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SOROTAN

SOPAN SOPIAN. Tingkat Komersialisasi Gabah Petani dan Faktor-Faktor
yang Memengaruhinya. Dibimbing oleh DWI RACHMINA dan BAYU
KRISNAMURTHI.

1.

Penelitian ini menganalisis tingkat komersialisasi gabah petani pada
usahatani padi aromatik dan padi non-aromatik melalui analisis
pengelolaan hasil panen, alokasi hasil panen, saluran pemasaran, dan
penerimaan usahatani.

Tingkat komersialisasi gabah petani diukur menggunakan Household
Commercialization Index (HCI), sedangkan faktor-faktor yang
memengaruhinya dianalisis menggunakan regresi linear berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa petani padi aromatik memiliki
tingkat komersialisasi gabah yang lebih tinggi dibandingkan petani padi
non-aromatik karena mengalokasikan proporsi hasil panen yang lebih
besar untuk dipasarkan.

Faktor-faktor yang memengaruhi tingkat komersialisasi gabah petani
berbeda pada kedua kelompok petani. Luas lahan berpengaruh signifikan
pada kedua kelompok, sedangkan produktivitas hanya berpengaruh
signifikan pada petani padi non-aromatik. Temuan ini berkontribusi
dalam memberikan pemahaman mengenai perbedaan faktor yang
berkaitan dengan tingkat komersialisasi pada petani padi aromatik dan
non-aromatik, sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
merumuskan strategi peningkatan komersialisasi yang lebih sesuai
dengan karakteristik masing-masing kelompok petani.

Penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan tingkat komersialisasi
gabah petani perlu didukung oleh pengelolaan hasil panen yang efisien,
peningkatan produktivitas, penguatan akses pasar, dan kebijakan
pemasaran yang mampu meningkatkan penerimaan usahatani serta
kesejahteraan petani.



HIGHLIGHTS

SOPAN SOPIAN. The Level of Commercialization of Farmers’ Paddy and
Factors Affecting It. Advised by DWI RACHMINA and BAYU
KRISNAMURTHI.

This study analyzes the level of commercialization of farmers’ paddy in
aromatic and non-aromatic rice farming through an analysis of harvest
management, harvest allocation, marketing channels, and farm income.

The level of commercialization of farmers’ paddy was measured using the
Household Commercialization Index (HCI), while the factors influencing it
were analyzed using multiple linear regression.

The results show that aromatic rice farmers have a higher level of paddy
commercialization compared to non-aromatic rice farmers because they
allocate a larger proportion of their harvest for marketing.

The factors influencing the level of farmers’ paddy commercialization differ
between the two groups of farmers. Land area has a significant effect on both
groups, whereas productivity has a significant effect only on non-aromatic
rice farmers. These findings contribute to a better understanding of the
differences in factors related to commercialization rates among aromatic and
non-aromatic rice farmers, thereby serving as a basis for formulating
commercialization enhancement strategies better suited to the characteristics
of each farmer group.

This study indicates that increasing the level of commercialization of farmers’
paddy requires support in the form of efficient harvest management,
increased productivity, strengthened market access, and marketing policies
capable of boosting farm income and farmers’ well-being.
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Household Commercialization Index (HCI), komersialisasi gabah petani, padi
aromatik, padi non-aromatik, produktivitas.
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RINGKASAN

SOPAN SOPIAN. Tingkat Komersialisasi Gabah Petani dan Faktor-Faktor yang
Memengaruhinya. Dibimbing oleh DWI RACHMINA dan BAYU
KRISNAMURTHI.

Peningkatan produksi padi belum tentu diikuti oleh peningkatan
kesejahteraan petani karena manfaat ekonomi tidak hanya ditentukan oleh besarnya
produksi, tetapi juga oleh kemampuan petani dalam mengelola dan memasarkan
hasil panennya. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menganalisis tingkat
komersialisasi gabah petani pada usahatani padi aromatik dan padi non-aromatik
serta menganalisis faktor-faktor yang memengaruhinya.

Penelitian dilakukan pada petani padi aromatik di Kabupaten Cianjur dan
petani padi non-aromatik di Kabupaten Karawang menggunakan pendekatan
kuantitatif. Analisis yang digunakan meliputi analisis deskriptif, Household
Commercialization Index (HCI) untuk mengukur tingkat komersialisasi gabah
petani berdasarkan proporsi nilai produksi gabah yang dipasarkan terhadap total
nilai produksi gabah yang dihasilkan rumah tangga petani, serta regresi linear
berganda untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi tingkat
komersialisasi gabah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa petani padi aromatik memiliki tingkat
komersialisasi gabah yang lebih tinggi dibandingkan petani padi non-aromatik.
Rata-rata nilai HCI petani padi aromatik sebesar 83,11%, sedangkan petani padi
non-aromatik sebesar 78,93%, yang menunjukkan bahwa kedua kelompok petani
memiliki orientasi pasar yang sangat tinggi. Tingkat komersialisasi gabah yang
lebih tinggi pada petani padi aromatik dipengaruhi oleh karakteristik komoditas
yang memiliki nilai ekonomi lebih tinggi sehingga sebagian besar hasil panennya
dipasarkan. Sebaliknya, petani padi non-aromatik masih mengalokasikan sebagian
hasil panennya untuk konsumsi rumah tangga, benih, pembayaran tenaga kerja
melalui sistem bawon, dan kebutuhan sosial.

Hasil regresi menunjukkan bahwa luas lahan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap tingkat komersialisasi gabah pada petani padi aromatik. Pada
petani padi non-aromatik, luas lahan berpengaruh negatif dan signifikan, sedangkan
produktivitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat komersialisasi
gabah. Sebaliknya, tingkat pendidikan, pengalaman berusahatani, dan status
kepemilikan lahan tidak berpengaruh signifikan pada kedua kelompok petani.

Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat komersialisasi gabah dipengaruhi
oleh karakteristik komoditas, pola pengelolaan hasil panen, dan karakteristik
usahatani. Oleh karena itu, peningkatan tingkat komersialisasi gabah perlu
didukung melalui peningkatan produktivitas, penguatan pengelolaan pascapanen,
pengembangan akses pasar, penyediaan informasi harga, dan penguatan
kelembagaan pemasaran untuk meningkatkan daya saing serta kesejahteraan petani.

Kata kunci: Household Commercialization Index (HCI), komersialisasi gabah
petani, padi aromatik, padi non-aromatik, produktivitas.



SUMMARY

SOPAN SOPIAN. The Level of Commercialization of Farmers’ Paddy and Factors
Affecting It. Advised by DWI RACHMINA and BAYU KRISNAMURTHI.

Increased rice production does not necessarily lead to improved farmer
welfare because economic benefits are determined not only by the volume of
production but also by farmers’ ability to manage and market their harvests.
Therefore, this study aims to analyze the level of commercialization of farmers’
paddy in aromatic and non-aromatic rice farming and to identify the factors
influencing it.

The study was conducted among aromatic rice farmers in Cianjur Regency
and non-aromatic rice farmers in Karawang Regency using a quantitative approach.
The analyses employed included descriptive analysis, the Household
Commercialization Index (HCI) used to measure the level of farmers’ paddy
commercialization based on the proportion of the value of marketed paddy
production relative to the total value of paddy production generated by the farming
household—and multiple linear regression to analyze the factors influencing the
level of paddy commercialization.

The results show that aromatic rice farmers have a higher level of paddy
commercialization compared to non-aromatic rice farmers. The average HCI value
for aromatic rice farmers was 83.11%, while that for non-aromatic rice farmers was
78.93%, indicating that both groups of farmers exhibit a very high market
orientation. The higher level of paddy commercialization among aromatic rice
farmers is influenced by the commodity’s characteristics, which have a higher
economic value, leading to the majority of their harvest being marketed. In contrast,
non-aromatic rice farmers still allocate a portion of their harvest for household
consumption, seeds, labor payments through the bawon system, and social needs.

Regression results show that land area has a positive and significant effect on
the level of paddy commercialization among aromatic rice farmers. Among non-
aromatic rice farmers, land area has a negative and significant effect, while
productivity has a positive and significant effect on the level of paddy
commercialization. Conversely, educational level, farming experience, and land
tenure status do not have a significant effect on either group of farmers.

This study indicates that the level of paddy commercialization is influenced
by commodity characteristics, post-harvest management practices, and farm
characteristics. Therefore, increasing the level of paddy commercialization requires
support through improved productivity, strengthened post-harvest management,
expanded market access, the provision of price information, and strengthened
marketing institutions to enhance farmers’ competitiveness and well-being.

Keywords: Aromatic rice, farmer paddy commercialization, Household
Commercialization Index (HCI), non-aromatic rice, productivity
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